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TOKOH GAN JlL DALAM KARYA SASTRA 
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ABSTRACT 

The literary works of Budi Darma rerevnt a successful masterpiece in the renewal efforts, 
especially in the field of fiction techniques and in the case of content. He represents a writer who lays 
open the world of anomaly. Many figures in its literary works are presented as anomalous feures. 
Anomalous figures in the literary works of Budi Darma can be (I) physically or seemingly physically 
anomalous and ( 2) psychologically anomalous. This article explores anomalous figures particularly 
those of physically or seemingty physically anomalous. The solution of the literary works is also 
related to the background of Budi D m .  
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Karya Budi Darma temwuk karya sastm unggul yang menunjukkan upaya-upaya pernbahanm 
dalarn bidang teknik maupun isi karya fiksi. la gdalah sastrawan yang sdalu ingin menyaiikan keganjilan 
dunia. Banygk tokoh dalam hyanya yang ditampilkan secara ganjil, baik mil secaa fisik rnaupun 
psikdogis. Karyzt ini memoba membahas tokoh-tokoh ganjil dalam karya sastra Budi D m .  Dari 
kajian ini dapat diungkapkan pilihan untuk rnerwnpilkan tokoh ganjil tidalc lepas dm. sifat dm watak 
penulisnya yang absurdis. 

Kata Kunci : tokoh ganjil, Budi Danna, karysr sastra. 

PENGANTAR 
Tokoh adalah pelaku yang mengemban 

peristiwa dalam cerita rekaan sehingga peris- 
tiwa itu menjalin suatu cerita (Aminuddin, 1984: 
85). Tokoh dalam prosa rekaan dapat dianalisis 
dari berbagai sudut. Tokoh dapat dianalisis dari 
peranan dan keterlibatan dalam cerita, seperti 
(a) tokoh primer (utama), (b) tokoh sekunder 
(tokoh bawahan), (c) tokoh komplementer 
(tambahan) (Aminuddin,l984: 85-87). Tokoh 
dapat juga dianalisis dari perkembangan 

kepribadian tokoh, seperti tokoh dinamis dan 
tokoh statis. Tokoh dapat juga dilihat dari 
masalah yang dihadapi tokoh, seperti tokoh 
yang mempunyai karakter sederhana dan 
kompleks (Aminuddin, 1984:91-92). Tokoh 
dapat juga dianalisis atas dasar tokoh datar 
(flat character), yakni tokoh yang sederhana 
dan bersifat statis, serta tokoh bulat (round 
character) yaitu tokoh yang memiliki ke- 
kornpleksan watak dan bersifat dinamis. Tulisan 
ini bermaksud menganalisis karya-karya Budi 
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salah. TkW mungkin 
ti. Meskipun demikian 
says tidak dam me- 

nggkrk urWk b-t, bahm sosok 
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~eadaan Rafilus yang seakarwkan terbuat 
&ri besi atau bukan dari daging ini banyak 
d%Jang dalarn novel ini, rnisalnya tarnpak pada 
M m a n  16,133,144, dan 145. 

Tangan Rafilus kuat. Kekuatan tangan 
FWlus ini tarnpak pada saat rnenepuk bahu 
k r  hingga terasa copot (Darma, 1988: 1 5 
dan 20); ketika ia rnenepuk bahu p a w ,  patung 
itu goyah (Darma, 1 988: 1 7); buku-buku yang 
Uipegang pasti bobrok dan bila ia rnenuliskan 
narnanya pada daflar perninjarn di jaket buku, 
pasti kartonnya harnpir ternbus (Darma, 1988: 
146); setiap mernegang rnobilnya, M l u s  selalu 
mernbuat beberapa kerusakan (Darma, 1988: 
175). Contoh deskripsi lain kekuatan tangan 
Rafilus tarnpak pada data berikut ini. 
(f) .... Padavmktusayabejabattangandengan 

dia, tangan saya t e rm  akan berantakan. 
Dan pada waktu dia rnenepuk bahu saya, 
rnau rasanya saya rnenjerit, karena engsel- 
engsel tulang saya terasa akan lepas 

, (Darma, 1988: 15). 
I 

Rafilus digarnbarkan sebagai tokoh yang 
kuat. Rafilus kuat dalarn rnenerirna penderita- 
an (Dama, 1988:20) dan kuat dalarn ha1 kekuat- 
an tubuhnya (Darma, 1988:135). Hal ini antara 
lain tarnpak pada data berikut ini. 
$) .... Dia justru rnenyatakan bahwa dia 

sanggup dihantarn dengan apa pun, katau 
perlu dengan lonjoran besi. Kemudian 
dengan swba ringkas d i  bercerita rnqenai 
masa kanak-kanaknya, ketika dia masih 
tinggal di rurnah yatimpiatu. Katanysr, pada 
waktu itu dim sang diiiksa. Dk sering &&at, 
'pukuli, d i m h  berditi kemudian berjoqkdc 
bergantian sekian ratus kali, dilarang tidur, 
dan disuruh berdiri sepanjang malam meng- 
hadap tembok . . .. (Dam, 1988:20) 

(h) Saya mempunyai pemalan lain y a y  juga 
berat. Kadang-kadang dalarn tubuh saya 
berkelejatan kekuatan mahadasyat yang 
menyebablcan saya sendiri ketakutan. Dalam 
keadaan d e m i i  saya dapat mambengkok- 
kan tiang listrik tegangan tinggi, mengangkat 
kereta api, dan menggernpur burni. Dalarn 
badaan dernikian, rnungkin saya dapat 

rnernbunuh tanpa 
tanpa saya sadapi. 
puan rnenjerit-jerii 
pegang. Dia Eangsung pulang dalarn lee- 
adaan sernpoyongan, dan tidak pernah 
kernball. Mungkin sebagian tubngnya ptah. 
(Dama, 1988: 135) 

Kepala Rafilus kuat dan istimewa. Kskuatan 
dan keistimewaan kepala Rafilus ini tarnpak 
pada saat terkena kapur, bunyinya berdentang 
(Darma, 1988: 144); saat dihantm batu, batu- 
nya hancur (Darma, 1988: 148); ssringnya dia 
rnernbenturkan kepalanya ke tiang listrik 
(Darma, 1988:28,35, dan 122). Hal ini tarnpak 
seperti data sebagai barikut. 
(i) . . .. Dengan hanya rnqmhrt cawat tanpa 

celana dan tanpa baju, Rafilus sedang 
rnernbentur-benturkan kepalanya ke tiang 
litrik besar tegangan tinggi. Kadang-kadang 
seperti dornba Kutub Warn beradu dengan 
rnusuh sesarna dornba, dia menerjangkan 
kepalanya ke tiang listrik dengan bnguh- 
lenguh ganas. Tanpa ampun, tiang listrik 
rnenjadi bengkak-bengkok ... 

Apa yang dikemukakan Budi Ccengan 
tokoh ganjil dan inkonvesional di atas, s s m -  
nya rnerupakan cara penyajian yang cerdik dad 
Budi Darrna. Tokoh-tokoh yang dihadirkan 
sebenarnya adalah tokoh biasa dan rnanusia 
biasa. Hanya saja karena kesan dari tokoh lain, 
kekaguman atau karena kebencian tokoh lain 
akhimya kesan yang tirnbul menjadi berlebihan. 

Sebenarnya sudah ada petunjuk yang 
diberikan Budi Darma terhadap pernbacanya 
bahwa tokoh-tokohnya adelah mush biisa. 
Petunjuk itu dalarn bentuk unglcapan dalarn 
rmmde&ipsikan keisb' -.- 
yang dimaksud adalah Tentu q i a  Anesan saya 
salah; tangan sap  &msa akan bemtakan; 
bagaikan kepala patung bed yang wngaja 
dipasang; wrn8njak wd &u saye t 
kesan bahwa dia M k  akan mati; saya juga 
mendapatkan kasan yang tidak dapat dttawar, 
bahwa dia k ~ ~ ;  itu kasan says; dan saya 
tahu bahwa slebetulnya saya hams melawan 





W k r z p E W m s n g g a n  kam 
tubuhnya pada sagt dia menhgga1. 

tilambaran ketkfakpunyaan otak yang 
pada Woh M u s  jugs brdapat 

did r3oh suami Ny. Tatls dalam navef Ny 
Bakplr navel itu ket4ka suami Ny. Talis 

di rumah sakit, semuanya rnenarnai dim 
Keanehan gambaran suaml Ny. Talis 

data s e m i  berikut. 

@ Suwni Ny. Talk berubah meyadi makhluk 
yong benar-benar g a ~ s .  Kalau sedang 
manis, maka dia benar-benar ma&. Apa 

. yang dikaaakan oleh dokter atau perawat 
" pasti dia turut. Tapi katau keganasan dia 

meradang, dia - benar-bmar 
berhhaya. Tindakan-tlndakan dia bnar- 
bz#larbSdakdqmtd$erhikan. Dan kamn 
dia menjadi ganas dan kapan dia menjadi 
mnis,tkJak mungkin c#tebak. 

Pads s W  had, fanpa axla tat-& apa-apa 
setielumnya, dia bangkii, kernudian dia ~~ 
k n  kspalaya ke tembok. ingat, ten&& itu 
acktt& tembdc Rumah Wt Dokter Subm 

belakang. Gedung di ditu adam @!dung 
wninggalan jaman Belmda. 
Moh. Tembk-tdmbdvlya Bebat, 
dm tidak mungkin dirobohkan tanpa 

Apa yang tqadi? Tanpa ampun, bmbk 
sekmyong berguncang. Lubang 
nganga. Kemudian dim siap me 
pun, setrab siapa pun, temwk 
lain adalah iblis. 

Untung, =perti b i i ,  wkian banyak pe- 
r w t m b k ~ r t i d a k p a r n a h ~ d z ~ ~ i  
ataffdgaregu. Masing-mming regu-a 
delapan jam satu had. 

D q a n s e r e m p a h r n e r e k a ~ b k m  

daWg. Setelah kena temhk bemrna bgi, 
baMhtubuh itu terho~seberitar, kein- 
P'fuR M u @ .  Tubuh suami Ny. TUii tti4iaf-1 ilk 
tembak sekian banyak peluru ping biasa 

1 

wjah tubsrh itu sang& trwr. kf9mun, 
j 
1 sebagaimana Mya tubuh CaJ mdiri, v&&& 

tubuh itu selalu nampak what. i 
Kemudian tibaEeh saa- t u b  Ru 

sangat bmah. Tubuh Map 
tanpa daya. Bahkan untuk krnafas pun, tubuh 

mayat tubvh b. Oan endaikata tubuh itu benar- 
b e n a r m  rpt;ry9t Ny. Talis sudah bersumpah 

hadapi warn? 'lbMak ada. Dan nyawa yang 
berada dalm tubuh Itu memang bukan manusia, 
tapi fblii. bkr, nakah yang sanggup 
met-# . 





pmulis terletak pada kekuatan tangannya. Hal 
ini temyata diwujudkan dalam bentuk fisik oleh 
Bud Darma. Selain tokoh Rafilus, tokoh Van der 
Wooning dalam novel Rafilus dan tokoh Madras 
dalam novel Ny. Talis juga digambarkan 
mempunyai tangan yang kuat seperti data di 
bawah ini. 

(k) Mungkin tanpa disadarinya, Santi Wedanti 
mengeluselus tangan Madras. Santi Wedan- 
ti sangat mengagumi Madras, termasuk 
tangan Madras. Tangan itu kokoh, kuat; tapi 
halus dan lidn. Seolah tangan Madras dapat 
dipergunakan untuk apa pun. Untuk kerja 
berat sanggup, untuk ke rja priyayi sanggup. 
"Kelak kalau saya sudah jadi isteri kamu dan 
sudah punya anak, Madras, saya akan beri 
kamu biji-biji kenari. Pecahlah biji-biji itu 
dengan tangan telanjang di hadapan anak- 
anak kita, b i r  mereka terkagum-kagum ma- 
nia terhadap kamu, sebagaimana halnya 
saya terhadap kamu," pikir Santi Wedanti, 
ngalamun. (Darma, 1996:54). 

Hanya saja, kekuatan tangan Madras memang 
ada hubungannya dengan kemampuan menulis 
yang dia miliki. Madras digambarkan sebagai 
tokoh yang pandai menulis, yakni menulis artiket. 

Contoh lain keganjilan tokoh yang merupa- 
kan wujud dari ha1 yang bersifat mental-psikdogis 
ke dalam bentuk fisik adalah tokoh Van der 
Mooning dalam novel Rafilus. Van der Kfooning 
srdalah orang Indonesia yang mengaku Belanda. 
Segala tingkah lakunya kebelanda-belandaan. 
Padahal, Belanda adalah penjajah bangsa Ind* 
msia. Van der Mooning dihadirkan Budi Darma 
sdxgai manusia yang kesepian, mulutnyabbu 
M u k ,  suka memandang rendah orang lain, 
tangannya kuat dan beberapa bagian tubuhnya 
seperti terbuat dari besi, seperti setan, seperti 
manusia yang sudah meninggal dan dhidupkan 
lagi, pelit dan suka pamer, dan terkontrol deh 
kekuatan yang berada di luar dirinya, dan tokoh 
Mnandir rnenuduhnya sebagai man& musyrik. 
k u m  musyrik adalah manusia yang menuduh 
Tuhan sebagai tukang sihir, tukang tenung, dan 
bahkan gila. Mereka bukan hanya mengejek dan 
menghina Tuhan, tetapi sekaligus menantang 

Tuhan. Dalam agama Islam, agama yang diimani 
Budi Darrna, seperb terdapat dalam Al Quran SUraf 
Al lsra ayat 49 dan 50, dijelaskan bahwa b u m  
mustyikin bertanya, apakah me& kalau sudeth 
mati dan menjadi tulang-behlang serta hancur 
lebur, mereka akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk baru. Hal ini munad karma mereka tidak 
percaya terhadap kehidupan di akhirat, wbab 
menurut pengamatan mereka, manusia sesudah 
mati akan menjadi tulang-belulang dan akhimya 
akan hanau. Kemudii, Tuhan menjamb bhwa 
mereka akan menjadi batu hidup atau h i  hdup. 
Hal ini sesuai dengan tema-terna eksistensial- 
isme, bahwa orang-orang yang kesepian a h  
mengalami keterputusan hubungan dengan 
sesarnanya, dengan alam, dan dengan Tuhan. 

Melalui tokoh Van der Mooning, ada usaha 
Budi Darma untuk rnenghadirkan rnasa yang akan 
datang ke masa sekarang, alam akhirat ke alarn 
dunia, dari alam kepastian-keyakinan ke alam 
kepastian realitas dunia, yaitu dalam wujud Van 
der Klooning yang sebagian tubuhnya terbuat dari 
besi baja seperti yang diisyaratkan dalam surat 
Al lsra ayat 49 dan 50. 

Keganjilan Tokoh sebagai Manipulasi 
Bahasa Lisan 

Hal ini mirip dengan bahasa t i i n  dan Mat 
manusia yang ~ a I d e ~ n g  berlebih-lebihan. Sifat 
bahasa lisan dan sifat manusia yang semacam 
ini dimanfaatkan benar dan diwujudkan dalam 
bentuk fisik oleh Budi Darma. Hal ini antara lain 
tampak pada din tokoh Rd~lus. Meskipun seperti 
tidak dapat mati, tenyata akhimya Rafilus mati 
dua kali dengan cara yang sama, seperti yang 
telah dibahas pa& bag* tema kematian yang 
ada dalam karya Budi Damta. 

Keganjilan tokoh mrb Budi Darrna yang 
diibabkan OM pe3lgaruh I<esan berlebiMebihan 
dan memasukkan sifat bahasa lisan juga tampak 
pada tokoh Madm dan anak-anaknya, seperti 
data di b a a  ini. 
(I) "Lihatlah kartu ini," kata Madras sambil 

mernegang satu pak kartu bridge. Dengan 
sangat lincah, Madras mengeluarkan kartu 
dari kotaknya. Entah rnengapa, kartu-kartu 
itu kemudian mengembang, mengempis, 
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meloncat rnelesat berubah bentuk seperti 
kipas, kupu-kupu, ular, kerndim melompat 
kernbali ke kotaknya. 
'Saya belurn selesai, Santi Wedanti. 
Tunggu." 
Madras kemudiin m e w  ke gudang. Dia 
rnengarnbil tali. Kernudian, dengan lincah 

; pula dia rnernanjat pohon, rnernasang 

C ujung tali itu. Dia turun. Lalu dia naik pohon 
lain, memasang ujung tali yang lain. Mem- 
bentanglah sekarang seutas tali di antara 

t dua pohon, di atas sana. 
'Turun, Tuan muda, turun!" kata Bik Bilik 
beberapa kali. 'Setahu saya Wiwin itu 
pelukis, bukan tukang sulap," kata Santi 1 Wedanti setelah Madras tumn. 

(m) Madras kenal benar semua jedan di sek i r  
rurnah dia. Andaikata ma& &a dtukrp, dia 
akan sanggup dsngan rnudah mncapiri 
jalan raya, Jalan M e n  
jalan kecil di sebera 
Sungkono dia juga 
itu, dia terus berlatih. Dengan sangat @pat, 
gesit, dan indah dia sanggup berlt;&bat 
dari satu dahan ke dahan lain, satu terPrbiok 
ke ternbok lain, dan kalau perlu, dari ~ t u  
atap rurnah ke atap rurnah lain. Tubuh dia 
terasa benar-benar ringan. 

I Dia juga sanggup lari dengan kecepatan 
yang sulit disirnak mata. Derap kaki dia 
tidak rnenirnbulkan bunyi. Dan nafas dia 
selalu ringan dan teratur. 
Demikiinlah, pada suatu rnalarn, ketika Bik 
Bilik sudah tidur, dia keluar pekarangan 
rumah mhti tembok belakng. Lalu dia 
berkelebat ke Jafan Wonoboyo Sawah, 
rnasuk ke J&#n W m a r i  IC;ekrl, langsung 
menerobas Jam W-w, riwmkmp kSP 

(n) P d a  waktu masih k&l Leni &a mrrr- 
baca buku-buku kornik, terutama kmJk 
Tarzan Betina. Dan tmyata dim ticiak hanya 
suka mernbamya. Dia juga sub mnhu- 
kan T a m  Bstina. 
Maka, hanya dengan berrpakabn w a t  
dan kutang, stmbil nemngkJgng golok 
bikinan mdiri, Leni suka naik turun pohon. 
Tentu saja bukan hanya naik twn ,  tapi 
juga diselii dengan teriak-teriak, Kernu- 
dian, dengan pahian y q  sama dli juga 
suka berfariclari di atas ternbok* kmudian 
rnekmpat dari atap satu rumah ke atap 
lain. Kata-nya, Tanan Betin? juga pemah 
rnasuk New York. Di New Vork, katanya, 
Tatzan Betina suka rnelompcat hri satw 
pencakar langit ke pencakar k q i t  lain. 

(0) Untung, gerak-gerik dim aehb mmncing 
rasa senang. Tidak ada mtu .mng pun 
yaw rnerasa berkeberatan atas tingkah 
taku ia. Bahkan, bmyak orang yang de- 
ngan tukrs memuji-muji dk, dm, 
dan rnendntai dia. Karena dSa Mggal di 
daerah. Ketintang dan seriq bsrlompet- 
lompat dari satu tembok ke kmb& krin dan 
dari satu atap ke atap kin, dia kernudian 
mendapat iejulukan Tanan Batina Ketin- 
tang (Darma, 1996:235). 

(p) Jangan dikira bahwa W h t  tidak dapt  
beclafi-larian di atas. Kegandaian itu fidak 
hanya dimiliki dsh Leni. Dzln pnapeka swing 
bermain-main di atas rumah dm di pucuk 
pohon- 

(q) Qlau perlu, Wiwin juga eanggup naik 
p o h o n , ~ t ~ t s n o ~ ~  
di ataa rumah. ma bsmr~kmat oekabn, 
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Hubungan Budi Darma dengan Tokoh 
Ganjil 

Dalam hubungannya dengan Budi Darma, 
penghadiran tokoh-tokoh yang ganjil oleh Budi 
Darma dalam karya sastranya, erat kaitannya 
dengan pengalaman dan pengetahuan Budi 
Darma. Pengalaman dan pengetahuan Budi 
Darrna bahwa keberadaan manusia banyak 
ditentukan deh cam pandang orang itu terhadap 
dunia--seperti pandangan para filosof modem, 
yang bukunya banyak dibaca Budi Dama- 
temyata begitu dominan pengamhnya terhadap 
terbentuknya tokohtokoh yang ganjil. Keganjilan 
bkoh-tokoh Budi Darma lebih banyak ditentukan 
oleh cam pandang orang terhadap dunia. Dalam 
novel Rafilus, tokoh Tiwar, Pawestri, dan 
Munandir mernandang Rafilus sebagai tokoh luar 
biasa dan aneh, maka jadilah Rafrlus menjadi 
tdroh yang ganjil akibat kesan dan prasangka 
orang lain. Rafilus sendiri rnemandang dirinya 
sebagai orang yang tidak wajar, sehingga ia 
sendiri juga memandang dirinya sebagai orang 
yang ganjil. Munandir memandang penuh pra- 
sangka buruk terhadap Van der Klooning 
sehingga Van der Klooning juga menjadi tokoh 
yang ganjil. Demikian juga dalam novel Ny: Talis, 
cara pandang orang-orang terhadap suami Ny. 
Talis menyebabkan penggambaran sosok Ny. 
Talii menjadi ganjil. 

Tokoh Joshua Karabish dan Orez dalam 
cerpen Budi Darma "Joshua Karabishn dan 
*Orez" juga menjadi tokoh aneh karena cara 
pandang orang terhadap dunianya. Tokoh Joshua 
digambarkan sebagai tokoh yang aneh, selain 
karena memang d i  sendiri mernang aneh, tetapi 
dibentuk karena pandangan orang tain yang 
menganggap dia bodoh dan aneh. Tokoh Orez 
kehadirannya tidak dikehendaki OM kedua orang 
tuanya sehingga cara pandang orang tuanya 
terhadap dia juga ganjil, padahal orang lain 
menerimanya dengan wajar. 

Keganjilan tokoh dalam karya sastra Budi 
Darma merupakan pilihan sengaja Budi Darma. 
Dalam tulisannya, Budi Darma menyatakan 
bahwa bentuk karya sastra memegang peranan 
penting dibandingkan dengan isi, meskipun 
persoalan isi tidak dapat dikesampingkan. Isi 

yang sama dapat dikerjakm dengan berbagai 
bentuk karya sastra. Oleh karena itu, piiihan 
bentuk tokoh ganjil inijuga dipmtingkan deh Budi 
Darrna. Ada kemungkinan pilihan bentuk ini 
sebagai salah satu sarana pembentuk karya 
sastra absurd. Seperti pengakuan Budi Darma 
sendiri bahwa novel-novelnya absurd atau psy- 
chic (Darma, 199587). 

Keganjilan tokoh untuk membentuk ke- 
absurdan karya sastra yang dilakukan Budi 
Darma muncul oleh beberapa hal. Pertama, tokoh 
karya sastra Budi Darma menjadi ganjil karena 
cara pandang orang terhadap dunia seperti yang 
dijelaskan dl atas. Wua, tokoh tersebut mewakili 
simbol tertentu, abstraksi sesuatu, atau per- 
wujudan obsesi dan jawaban tehdap mgsalah 
yang dihadapi Budi Darma. Ketiga, tokoh yang 
ganjil rnerupakan pewjudan dari sesuatu yang 
bersifat mental-psikologis ke dalam bentuk fisik. 
Keempat, dapat juga keganjilan tokohnya rnerupa- 
kan kesengajaan Budi Darrna untuk mengangkat 
dunia lisan ke dalam tulisan. Salah satu ciri dunia 
lisan adalah sifat hiperbolanya. Ada kesengajaan 
menggunakan gaya bahasa hiperbola. Hiperbola 
adalah gaya bahasa yang mengandung suatu 
pemyataan yang berlebihan dengan membesar- 
besarkan sesuatu ha1 (Kemf, 1987: 135). Kelima, 
munwlnya tokoh ganjil ada kaitannya dengan 
bahasa dan dam anak-anak yang memandang 
tokoh-tokohnya serba luar bias. 

Hal di atas sesuai dengan pendapat Budi 
D a m  kntang pengarang yang baik. Pengarang 
yang baik adalah pengarang yang dapat men- 
aptakan tradisi. Untuk dapat menciptakan tradiii, 
seorang pengarang tentu mempunyai gagasan 
yang orisinal. Tradisi hanya dapat didpta dengan 
gagasangagasan demikian. Kecuali itu, pe- 
ngarang juga mempunyai kepribadian yang kuat. 
Tanpa kepribadian yang kuat, pengarang hanya 
sanggup menulis kata-kata yang akhimya tanpa 
makna (Darma, 1984~7). 

Budi Darma mempunyai kpekaan dalam 
menduga sifat orang. Orang yang kelihatannya 
baik ternyata sebmamya jahat, atau sebaliknya. 
Pengalamannya dalam menduga sifat orang ini 
diurigkapkan ke d a h  karya sastranya dalam 
bentuk abstraksi tentang kepribadian orang. 



~ d i  Siswanto - Tokoh Ganp dalam Karya Sasfra Budl Dam 

ganjil dam karya sastra Budi Danna 
dilepaskan karma pmgaruh pmg- 
i Darma semacarn inf. Tdcoh Jan van 

lam novel Rafikrs yang ketihatam h i k ,  
jahat.lasutEamenyRsasecaratsrencana 

sukaan Budi D a m  
seseorang diga-n 

dalam novel Ny; Tab 

dikenal sebagai pelukis watak. (Darma, 

biasa hebat. Oaram bahasa ban, csritaatita, 
@Ma-fakta akan meqahmi pemW)fian mu 
semakin krtarnbah-ttimfrah blla dk=erYt%kan 
berkali-kali chh beberapa orang. Oamb&ran 
pahlawan yang hebat ma mam ktsdl cf%n sifat 
kelisanan yang menamba 
tarnpak d i m m n  mcaa 
Darma. 

Pada wddu k d ,  BurfiDam Oagfn d h a t  
dunia dari atas, kota dari atas. Katb dka m i h  
di Banduhg, dia membayangkan andalkata 
rumahnp dapat ke atas kernuefian prg i  ke 
Rmbaryll. Kartula itu setelah M u  cfan agak 
b r *  Budi D a m  ilrgifi m n j d  pit&, bpi tentu 
saja tidak memenuhi symt. (warwanhra, 16 
S e p m b e r 2 0 0 1 ) . W n / h r , a d a k m M i  
Dam mtukmengarnat-afditub&nya. ' 

(f) ' .... Dalam keadaan demikian d'm seting 
menelii tubuhnya melalui cam, bia sering 
membayangkan bagaimana angai kata 
nyawanya copot dari tubulplp, b u d i a n  
nyawanya mengamat-amati tubuhnya 
sendiri. Kadang-kadang dia juga mem- 

. bayangkan bagaimrf$ seanclainqra kepab 
nya dilepaskan dari tubuhnya. Dan entah 
mengapa, dia sering mengiqbkan kepab 
nya rilebat, lepas dari tubuhnya, W l z t h  
tmgannya hngek.lselus kepalai~ya sedirl 
(1 9%0:28;) 

yang dernikian sectirr~ 

ikut berjalan ke sana ke 
maridi kaca... Kdbmerekamengundwkan 
diri, kritikus Adinan hanya &pat rnelihat 
bayangan matanya sendiri yang rnengkilat 
(Oarma, 1974: 11 5). 



Peristiwa yang dialami ktitikus Adinan dalam 
mengamati wajahnya sendiri muncul dalam 
lsentuk lain dalam cerpen 'Charles Leboume", 
segerti data di bawah ini. 
(v) . . .. Setiap kali saya melihat keluar, . . . , saya 

dapat melihat wajah saya sendiri, remang- 
remang terpantul di kaca jendela, . . .. Karena 
itu, melihat wajah saya sendiri akhimya men- 
jadi kebiasaan, memperbudak saya. Andai- 
kata wajah saya tidak menyiratkan apa-apa 
saya tidak berkeberatan. Dan andaikata 
wajah saya hanya nampak murung, mungkin 
saya juga tidak berkeberatan. Yang merisau- 
an saya adalah setiap kali saya mdihat wajah 
saya, saya merasakan bahwa semua yang 
saya ke rjakan tidak pernah selesai, seolah 
saya ditakdirhn untuk selalu sibuk, tapi tidak 
mempunyai arah . . .. (Darma, 1980: 155). 

Keinginan Budi Darma untuk melihat dunia 
dari atas kesampaian juga setelah dewasa. 
Selain sering naik pesawat terbang, Budi Darrna 
pemah melintasi udara Bloomington dengan 
menumpang sebuah balon. Budi Darma juga 
rnenyukai berita-betita mengenai penerbangan- 
penerbangan balon. Budi Darma juga sering 
memperhatikan pertandingan naik balon yang 
tinggal landasnya di lapangan Tulip Tree- 
apartemen Budi Darma waktu di Amerika 
(Darma, 1986:221). ltulah sebabnya, tidak 
mengherankan bila peristiwa balon Trans- 
Amerika da Vinci yang melintasi udara Bloo- 
mington dan berita tentang balan masuk ke 
dalam novel Olenka. Tokoh Fanton yang 
terbang dengan pesawat ringan keliling kota 
juga terdapat dalam novel Olenka. 

Keinginan Budi Darma untuk melihat dunia 
dari atas dieksplisitkan dalam novel Ny: Talis 
seperti data di bawah ini. 

(w) Pada waktu rnasih kanak-kanak. saya sering 
ngalamun. Saya ingin terbang tinggi, melihat 
segaia sesuatu dari atas. Tentu semua 
nampak keul dan indah, Semua nampak 
tidak nyata, meskipun nyata. Sampai seka- 
rang saya rnasih ingin terbang tinggi. Melihat 
segala sesuatu dari jauh. Dari atas sana. 

Beberapa tahun yang talu, Santi Wedanti, 
saya belajar mengendarai helikopter. Kalau 
kamu suka, akan saya ajak kamu terbang." 
(Darma, 1998:49) 

Peristiwa khayatan adanya pesavat terbang 
yang dilihat Budi Darma pada saat pubng dari 
Bojonegoro masuk ke dalam cerpen 'Dua Laki- 
laki" dalam bentuk jatuhnya pesawat terbang 
(presiden) juga tidak dapat terlepas dari keinginan 
Budi Darma untuk melihat dunia dad atas. 

Tokoh Rafilus dan Habibah daiam novel 
Rafilus serta tokoh suami Ny. Talis yang mati 
dengan kepalanya terpenggal dari tubuhnya ada 
kaitannya dengan pengalaman traumatik yang 
dialami Budi Darma. Ketika kedl Budi Darma 
menyaksikan peristiwa disembelihnya orang- 
orang PKI sampai terpenggal kepalanya. 
Ternyata peristiwa ini menjelma menjadi peristiwa 
matinya tokoh-tokoh di atas. 

SIMPULAN 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 

beberapa hal. Pertama, meskipun bercerita 
tentang tokoh dan penokohan yang ganjil, 
ternyata tokoh dan penokohan dalam karya sastra 
Budi Darma erat kaitannya dengan orangaang 
yang d i km l  rnaupun dirinya sendiri. D i  dapat 
memanfaatkan secara maksimal pengalaman, 
pengetahuan, pergaulan, dan perenungannya 
tentang orang-orang yang dikenalnya maupun 
dirinya sendiri untuk kesatuan ceritanya. Tokoh- 
tokoh yang digambarkannya dalam bentuk, 
tingkah laku, dan sifat yang ganjil serta serba luar 
biasa, mengingatkan pada dMri bahasa dan 
budaya lisan: (1) pemikiran yang mengesankan 
atau luar biasa (memorable thoughts) dan (2) 
agonisfik (kompetisi), tarnpak pada kekerasan 
fisik dan pujian berlebihan. 

Kedua, keganjilan tokoh Budi Darma ini 
menunjukkan kekreatifan Budi D a m .  Bagi 
seorang yang kreatif tidak ada suatu hal yang 
tidak mungkin terjadi. Suatu peristiwa yaw tefjadi 
di sekitamya akan dijadikannya sebagai suatu 
rangsangan unhlk munculnya imajinasinya. Se- 
bagai seorang sastrawan, imajinasi Budi Danna 




